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Abstract
Burns are injuries that occur due to the body surface touching objects
that produce heat, namely heat, radiation, electricity, and/or chemical
either direct or indirect contact and resulting in skin damage or tissue
loss. Treatment of burns can use chemical compounds or natural
compounds from plants.Earring plant is one of the medicinal plants
that can be used to heal burns. This literature study aims to determine
the compounds contained in earring leaves and their mechanism of
action in the process of healing burns. This literature study was
conducted through searching and collecting literature using Google
Schoolar and then analyzed descriptively. The literature used is 34
literatures that meet the criteria related to research topics with
29.41% discussing earring leaves, 29.41% discussing the
pharmacological activity of secondary metabolites and 41.17%
discussing wound healing. From the literature study, it is known that
earring leaves contain aleurone compounds, flavonoids, alkaloids,
saponins, steroids, triterpenoids, terpenoids, tannins, quinones,
phenols and glycosides. These secondary metabolites have anti-
inflammatory, antibacterial activity, stimulate the formation of new
cells and stimulate the growth of collagen, antimicrobials and
antioxidants, thereby accelerating burn healing. Wound healing is
influenced by flavonoid compounds, alkaloids, saponins, tannins and
phenols and affects the stages of inflammation, proliferation and
maturation. To support these results, it is necessary to do laboratory
research to prove it.
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PENDAHULUAN

Luka bakar adalah luka yang terjadi akibat
sentuhan permukaan tubuh dengan benda-benda
yang menghasilkan panas yaitu panas (api,
cairan/lemak panas, uap panas), radiasi, listrik, dan
atau kimia baik kontak secara langsung maupun
tidak langsung dan mengakibatkan kulit mengalami
kerusakan atau kehilangan jaringan (Anggowasirto,
2014). Kulit dengan kondisi luka bakar akan
mengalami kerusakan pada epidermis, dermis dan
jaringan subkutan tergantung pada faktor penyebab
dan lamanya kontak antara kulit dengan sumber
panas (Hidayati, 2009).

Kondisi luka bakar akan segera diikuti oleh
proses penyembuhan luka. Penyembuhan luka
adalah mekanisme tubuh untuk memperbaiki
kerusakan yang telah terjadi dengan membentuk
struktur baru dan fungsional. Kecepatan
penyembuhan luka dipengaruhi oleh zat-zat yang
terdapat dalam obat yang diberikan. Jika obat
tersebut memiliki kemampuan untuk meningkatkan
penyembuhan dengan cara merangsang lebih cepat
pertumbuhan sel-sel baru pada kulit maka proses
penyembuhan luka akan cepat. Pengobatan luka
bakar dapat menggunakan senyawa kimia ataupun
senyawa alami atau tanaman herbal tradisional.
Sejumlah studi menunjukkan bahwa tanaman
tradisional berpotensi sebagai agen penyembuhan
luka disamping pengobatan medis untuk luka bakar
ringan sampai dengan sedang (Sentat & Rizki, 2015).

Tanaman anting-anting (Acalypha indica L.)
adalah salah satu tanaman berkhasiat obat. Tanaman
anting-anting telah banyak digunakan secara turun-
menurun sebagai obat penyakit eczema dan radang
kulit (Wei-Fang et al., 1994 ; Hayati et al., 2012).
Khususnya pada bagian daun anting-anting memiliki
khasiat lainnya yaitu untuk mengobat mimisan,
disentri, pendarahan, batuk, muntah darah, diare dan
luka luar (Dalimartha, 2006). Tanaman anting-anting
secara keseluruhan mengandung senyawa flavonoid,
minyak asitri, alcalyphin (sejenis sianogenik
glikosid), saponin, diterpene ester dan resin (Depkes,
1985). Untuk mengetahui senyawa aktif daun
anting-anting, maka perlu dilakukan pengujian
fitokimia. Beberapa laporan mengenai efektivitas
daun anting-anting terhadap kesembuhan luka telah
dilakukan seperti Ganeshkumar et al., (2012),
Suryadi (2018) dan Yeng et al., (2019) daun anting-

anting terbukti efektif mampu menyembuhkan luka
sayat pada tikus dan pada mencit (Laut et al., 2019).

Oleh karena itu, perlu dikaji mengenai
senyawa yang terkandung di dalam daun anting-
anting berkaitan dengan efektivitasnya dalam
aktivitas penyembuhan luka bakar pada hewan coba.
Berdasarkan uraian di atas, maka sangat penting
dilakukan studi literatur mengenai “Uji Aktivitas
Ekstrak Etanol Daun Anting-Anting (Acalypha
indica Linn.) Terhadap Penyembuhan Luka Bakar
Pada Hewan Coba”.

METODOLOGI

Waktu dan Tahapan Kajian Studi Literatur

Kajian studi literatur ini dilaksanakan pada
bulan Juli sampai September 2021. Kajian studi
literatur meliputi penelusuran dan pengumpulan
berbagai referensi literatur yang bersumber dari
Google Scholar yang berhubungan erat dengan judul
kemudian disusun dengan bantuan aplikasi
Mendeley.

Materi Studi Literatur

Materi yang digunakan dalam membantu
penyusunan kajian studi literatur ini meliputi laptop,
gadget, flashdisk, alat tulis-menulis, kuota internet
dan sumber referensi berupa jurnal dan e-book yang
terkait dengan judul kajian studi literatur.

Metode Kajian Studi Literatur

Penelusuran dan pengumpulan pustaka

Sumber pustaka diambil berdasarkan
korelasinya dengan judul studi literature dan dikaji.
Sumber pustaka tersebut berupa jurnal hasil
penelitian dan e-book yang berkaitan dengan judul
kajian studi literatur. Penelusuran pustaka dilakukan
dengan kata kunci phytochemical acalypha indica
atau fitokimia daun anting-anting, healing burns
using earring leaves, wound healing Acalypha
indica, aktivitas farmakologi senyawa pada
kesembuhan luka bakar dan aktivitas ekstrak etanol
daun anting-anting terhadap proses penyembuhan
luka bakar.

Kriteria inklusi dari literatur yang digunakan
adalah menggunakan literatur berbahasa indonesia
dan inggris dengan tahun publikasi 2000-2021 yang



Athandau et al. 2023

Vol.VI No.30
3

diperoleh dari Google Scholar. Literatur yang sesuai
dengan judul penelitian dikumpulkan dan disusun
secara sistematis menggunakan aplikasi Mendeley.
Proses pencaharian, mendapatkan 34 literatur yang
sesuai dengan topik penelitian. Tiga puluh empat
literatur terdiri atas 33 jurnal penelitian dan 1 skripsi.

Penyusunan resume pustaka

Sumber studi literatur dibuat dalam bentuk
kerangka secara garis besar mengandung hal-hal
penting yang akan dikaji berdasarkan judul yang
telah ditentukan. Penyusunan studi literatur diawali
dengan latar belakang, tinjauan pustaka, metodologi
kajian, hasil dan pembahasan, lalu diakhiri dengan
kesimpulan dan saran. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan penulis dalam melakukan penulisan
studi literatur.

Analisis Kajian Studi Literatur

Sumber literatur yang telah dikumpulkan,
selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan dibahas
berdasarkan hasil penelitian dari berbagai sumber

yang memiliki hubungan dengan judul kajian studi
literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Senyawa Metabolit Sekunder di dalam Daun
Anting-Anting

Senyawa metabolit sekunder merupakan
senyawa organik yang disintesis oleh tanaman dan
sumber senyawa obat yang digolongkan atas
alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, saponin dan
flavonoid (Mainawati et al., 2017). Untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder
dalam tanaman anting-anting terutama pada bagian
daun maka perlu dilakukan uji fitokimia (Marlinda
et al., 2012). Tabel 1 dibawah ini merupakan hasil
penelitian uji fitokimia yang menunjukkan
kandungan senyawa metabolit sekunder di dalam
daun anting-anting dengan menggunakan pelarut
etanol. Sementara itu Tabel 2 menunjukkan aktivitas
farmakologi kandungan senyawa metabolit sekunder
yang berperan dalam proses kesembuhan luka.

Tabel 1. Senyawa Metabolit Sekunder di dalam Daun Anting-Anting

Sumber Literatur Jenis Pelarut Hasil Penelitian

Sakthi et al., (2011) Etanol Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun anting-anting positif
mengandung alkaloid dan tanin.

Ganeshkumar et
al., (2012)

Etanol 50% Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun anting-anting
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin dan saponin.

Mohan et al., (2012) Etanol 80% Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun anting-anting
mengandung senyawa alkaloid, tanin, terpenoid, steroid, saponin,
flavonoid, glikosida dan fenolik.

Wemay et al.,
(2013)

Etanol 95% Hasil uji fitokimia menunjukkan golongan senyawa aktif metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun anting-anting yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.

Devi dan Raj (2013) Etanol Ektrak etanol daun anting-anting positif mengandung senyawa
flavonoid, triterpenoid dan fenolik.

Handayani (2018) Etanol 96% Ekstraksi etanol daun anting-anting menunjukkan bahwa daun anting-
anting mengandung senyawa metabolit sekunder aleuron, flavonoid,
alkaloid, saponin dan steroid.

Fauzia et al., (2018) Etanol 96% Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun anting-anting positif
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mengandung alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, saponin dan kuinon.

Laut et al., (2020) Etanol 96% Ekstrak etanol daun anting-anting positif mengandung flavonoid dan
tanin.

Refilda et al., (2021) Etanol 50% Hasil skrining fitokimia menunjukkan daun anting-anting mengandung
senyawa fenolik, flavonoid, steroid, terpenoid dan alkaloid.

Tasmim et al.,
(2021)

Etanol Hasil skrining fitokimia daun anting-anting menunjukkan positif
mengandung alkaloid, fenol, saponin, tanin, flavonoid, glikosida,
steroid dan terpenoid.

Tabel 2. Aktivitas Farmakologi Senyawa Metabolit Sekunder

Sumber Literatur Senyawa Aktivitas Farmakologi

Sakthi et al., (2011) Alkaloid dan tanin Antijamur

Mohan et al., (2012) Alkaloid, tanin, steroid, saponin,
flavanoid, glikosida dan fenolik

Antibakteri

Nurjanah et al., (2011) Steroid Antiinflamasi

Devi dan Raj (2013) Flavonoid, triterpenoid dan
senyawa fenolik

Antibakteri

Mappa et al., 2013 Saponin Pembentukan kolagen

Charyadie et al., (2014) Alkaloid Antibakteri

Lee et al., (2015) Saponin Antiinflamasi

Valsan dan Raphael (2016) Tanin Antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba

Valsan dan Raphael (2016) Flavonoid Antioksidan dan antiinflamasi

Armanda et al., (2017) Flavonoid Antijamur dan antibakteri

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakthi
et al., (2011) menyatakan bahwa daun anting-anting
yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol
mengandung senyawa alkaloid dan tanin, sementara
itu penelitian yang lakukan oleh Devi dan Raj (2013)
menyatakan bahwa daun anting-anting positif
mengandung senyawa flavonoid, triterpenoid dan
fenolik. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh
Tasmim et al., (2021) menyatakan bahwa skrining
fitokimia daun anting-anting positif mengandung
senyawa alkaloid, fenol, saponin, tanin, flavonoid,
glikosida, steroid dan terpenoid. Penelitian lainnya

yaitu oleh Mohan et al., (2012) menyatakan bahwa
daun anting-anting yang diekstraksi menggunakan
etanol 80% mengandung senyawa alkaloid, tanin,
terpenoid, steroid, saponin, flavonoid, glikosida dan
fenolik. Penelitian oleh Wemay et al., (2013)
menggunakan pelarut yang sama (etanol) tetapi
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 95%
menyatakan bahwa daun anting-anting positif
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan
saponin. Penelitian lainnya oleh Ganeshkumar et al.,
(2012) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun
anting-anting dengan konsentrasi 50% mengandung
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senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin dan
saponin sementara itu penelitian yang dilakukan oleh
Refilda et al., (2021) menyatakan bahwa ekstrak
etanol daun anting-anting dengan pelarut yang sama
mengandung senyawa fenolik, flavonoid, steroid,
terpenoid dan alkaloid.

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et
al., (2018) menyatakan bahwa daun anting-anting
mengandung senyawa aleuron, flavonoid, alkaloid,
saponin dan steroid, sementara itu penelitian yang
dilakukan oleh Fauzia et al., (2018) menyatakan
bahwa daun anting-anting positif mengandung
senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, saponin
dan kuinon. Penelitian oleh Laut et al., (2020) juga
menyatakan bahwa daun anting-anting mengandung
senyawa flavonoid dan tanin. Penelitian yang
dilakukan oleh Handayani et al., (2018), Fauzia et
al., (2018) dan Laut et al., (2020) sama-sama
menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96% pada proses ekstraksi. Menurut Laut et
al., (2020) perbedaan hasil disebabkan oleh
pengambilan sampel daun anting-anting dilakukan
pada musim panas yaitu pada bulan September
sehingga kandungan senyawa metabolit sekunder
sangat sedikit dalam daun anting-anting.

Senyawa metabolit sekunder memiliki
aktivitas farmakologi yang dapat dilihat pada Tabel
4. Aktivitas farmakologi yang dimiliki oleh senyawa
metabolit sekunder memiliki khasiat dan berpotensi
dalam proses penyembuhan luka bakar. Berbagai
studi penelitian melaporkan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang terdapat di dalam tanaman
memiliki aktivitas dalam proses penyembuhan luka
bakar pada hewan coba yaitu mencit, tikus dan
kelinci.

Penyembuhan Luka Bakar Pada Mencit

Penelitian terkait penyembuhan luka bakar
pada mencit dengan mengamati aktivitas senyawa
metabolit sekunder pada tanaman telah banyak
dilaporkan. Penelitian yang dilakukan oleh Sentat
dan Rizki (2015) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun alpukat (Persea americana Mill.) memiliki
aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar pada
mencit. Parameter yang diamati adalah luas
permukaan luka selama 14 hari. Ekstrak etanol daun
alpulkat dengan konsentrasi 20% menunjukkan
bahwa pada hari ke-3 luka bakar mengalami

perubahan tetapi kecil dengan persentase
kesembuhan luka 86% pada hari ke-14, sedangkan
ekstrak dengan konsentrasi 35% menunjukkan
bahwa luka bakar pada hari ke-4 terdapat perubahan
dan pada hari ke-13 memiliki persentase
kesembuhan luka 88% dan untuk ekstrak dengan
konsentrasi 50% menunjukkan terlihat adanya
perubahan luka bakar pada hari ke-4 dan memilik
presentase kesembuhan luka sebesar 90% pada hari
ke-14.

Aktivitas ekstrak etanol daun alpukat
terhadap kesembuhan luka bakar pada mencit
dipengaruhi oleh senyawa metabolit sekunder.
Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
daun alpukat adalah alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin. Senyawa alkaloid memiliki sifat antiinflamasi
yang akan mengurangi peradangan pada luka bakar.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas antibakteri
yang berperan dalam menghambat sintesis dinding
sel bakteri. Saponin juga memiliki aktivitas
antibakteri yang bekerja dengan cara berinteraksi
dengan sel bakteri dimana dinding sel bakteri
menjadi lisis. Sifat antibakteri yang dimiliki
senyawa flavonoid dan saponin dapat mencegah
terjadinya infeksi sehingga proses kesembuhan luka
dapat berlangsung cepat (Sentat dan Rizki, 2015).

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Handayani dan Triswanto (2016) yang menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun kersen terbukti efektif
dalam proses penyembuhan luka bakar derajat II
pada mencit. Parameter yang diamati adalah
perubahan luas permukaan luka selama 14 hari.
Dosis ekstrak etanol daun kersen yang diberikan
pada luka bakar adalah 2,6 mg, 5,2 mg, 10,4 mg.
Setiap dosis 2,6 mg, 5,2 mg dan 10,4 mg efektif
dalam proses kesembuhan luka bakar karena dari
hari ke-1 sampai hari ke-14 ukuran luas permukaan
luka bakar semakin mengecil. Ukuran luas
permukaan luka bakar setiap dosis 2,6 mg, 5,2 mg
dan 10,4 mg berturut-turut adalah 0,16 cm2, 0,15
cm2 dan 0,07 cm2 dengan masing-masing persentase
kesembuhan luka bakar adalah 84,3%, 85,3%, dan
93,3%. Dosis yang paling efektif adalah dosis 10,4
mg dengan persentase kesembuhan yaitu 93,3%. Hal
ini disebabkan oleh karena ekstrak etanol daun
kersen mengandung senyawa flavonoid, saponin,
dan tanin yang memiliki aktivitas dalam proses
penyembuhan luka bakar. Flavonoid memiliki sifat
antibakteri. Akivitas flavonoid sebagai antibakteri
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dilakukan dengan cara merusak permeabilitas
dinding sel bakteri, mikrosom dan lisosom. Saponin
memiliki sifat antiseptik yang bekerja dengan cara
membunuh atau mencegah mikroorganisme yang
umumnya muncul pada luka. Tanin memiliki sifat
antibakteri, antifungi dan astringen yang dapat
menghentikan pendarahan, mengecilkan pori-pori,
dan memperkeras kulit.

Penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus

Penelitian yang dilakukan oleh Mawarti dan
Abdul (2014) menyatakan bahwa pemberian
propolis yang mengandung flavonoid mempunyai
pengaruh terhadap penyembuhan luka bakar yang
lebih baik pada tikus dibandingkan menggunakan
betadine dan zink sulfadiazine. Jenis luka bakar yang
diteliti adalah luka bakar derajat II dan diamati
selama 14 hari. Kelompok perlakuan yang diberikan
propolis yang mengandung flavonoid memiliki
diameter luka bakar atau luas luka yang lebih
mengecil yaitu 0,5 cm dan kondisi semua luka sudah
mengering dan timbul granulasi jaringan baru,
sedangkan kelompok yang diberikan betadine dan
zink sulfadiazine kondisi luka bakar memiliki
ukuran diameter yang lebih besar yaitu 4 cm dan
kondisi luka untuk kelompok betadine sebagian luka
basah dan sebagian kering dengan tanda-tanda
radang masih ada sedangkan kelompok zink
sulfdiazine kondisi semua luka sudah mengering
dengan jaringan granulasi mulai timbul. Selanjutnya
proses reepitelisasi pada kelompok propolis
mengandung flavonoid memiliki proses yang lebih
baik dibandingkan dengan kelompok betadine dan
zink sulfadiazine. Hal ini disebabkan oleh flavonoid
mempunyai komposisi yang terdiri atas 90% diosi
dan 10% hespiridin. Komposisi ini mempunyai efek
meningkatkan proteksi pada endotelium vascular
dan vaskularisasi. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa flavonoid berkhasiat untuk
penyembuhan luka bakar pada tikus.

Penelitian lainya yaitu oleh Negara et al.,
(2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun sirih
(Pipper betle Linn.) yang mengandung senyawa
metabolit sekunder saponin, tanin, flavonoid dan
minyak asitri memiliki aktivitas dalam proses
penyembuhan luka bakar derajat II dengan
mempengaruhi peningkatan ketebalan jaringan
granulasi pada tikus. Senyawa metabolit sekunder
tersebut memiliki mekanisme seluler yang berbeda-

beda dalam membantu proses penyembuhan luka
bakar yaitu sebagai antiinflamasi, antioksidan dan
antimikroba. Aktivitas senyawa flavonoid sebagai
antiinflamasi adalah dengan menghambat
metabolisme asam arakidonat dan sekresi enzim
lisosom, neutrophil dan sel endothelial, menghambat
permeabilitas kapiler. Aktivitas senyawa saponin
sebagai antiinflamasi adalah dengan menghambat
pembentukan eksudat dan meningkatkan
permeabilitas vaskular. Aktivitas senyawa flavonoid
dan tanin sebagai antioksidan adalah dengan cara
menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas.
Kelompok yang mendapat perlakuan ekstrak etanol
daun sirih memiliki rata-rata peningkatan ketebalan
jaringan granulasi antara lain kelompok 15% sebesar
2,41 μm, kelompok 30% sebesar 2,47 μm dan
kelompok 45% sebesar 2,84 μm. Salah satu tanda
proses penyembuhan luka yang baik adalah kualitas
pembentukan jaringan granulasi. Proses
penyembuhan luka akan berlangsung semakin
singkat jika jaringan granulasi yang terbentuk
semakin tebal (Paglinawan et al., 2008 ; Negara et
al., 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Izzati et al.,
(2015) menyatakan bahwa salep ekstrak etanol daun
senggani dengan konsentrasi 5% terbukti efektif dan
memiliki aktivitas dalam proses penyembuhan luka
bakar karena mengandung senyawa saponin, steroid,
tanin, fenol, flavonoid dan terpenoid. Penelitian lain
terkait aktivitas senyawa metabolit sekunder juga
dilakukan oleh Wibawani et al., (2015) dengan
mengamati kontraksi luka bakar derajat II A. Hasil
penelitian menyatakan bahwa semua dosis 15%,
30% dan 45% ekstrak etanol daun melati (Jasminum
sambac L. Ait) memiliki pengaruh dalam
meningkatkan kontraksi luka bakar derajat II A. Hal
ini disebabkan ekstrak etanol daun melati
mengandung senyawa saponin, tanin dan flavonoid.
Saponin berperan penting karena dapat memacu
pembentukan kolagen dan akan menyebabkan
munculnya kontraksi luka. Saponin dan tanin
memiliki sifat antimikroba yang dapat
menghancurkan patogen sehingga mengurangi
peradangan lokal dan kerusakan jaringan. Tanin juga
berperan dalam melakukan penangkalan radikal
bebas, meningkatkan kontraksi luka dan oksigenasi
dan meningkatkan pembentukan pembuluh darah
kapiler dan fibroblast sehingga dapat membantu
proses penyembuhan luka. Tanin dan flavonoid
memiliki sifat astringen yang dapat mencegah
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pendarahan dan dapat menutup luka. Flavonod
memiliki sifat antiinfamasi yang bekerja dengan
optimal untuk membatasi pelepasan mediator
inflamasi dan antioksidan dapat meningkatkan
kontraksi luka dengan cara menghambat peroksidasi
lipid, melindungi kulit dari radikal bebas dan
melindungi jaringan dari stress oksidatif akibat
cedera luka.

Penyembuhan Luka Bakar Pada Kelinci

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dan
Hanna (2018) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera Lam.) memiliki efek
dalam penyembuhan luka bakar pada kelinci.
Parameter yang diamati adalah perubahan diameter
luka bakar dari hari ke-1 sampai hari ke-9 setelah
terbentuk luka bakar. Ekstrak etanol daun kelor
dengan konsentrasi 6%, 8% dan 10% efektif dalam
proses penyembuhan luka bakar karena dari hari ke-
1 sampai hari ke-9 diameter luka bakar mengalami
penurunan dengan masing-masing ukuran diameter
tiap konsentrasi adalah 0,9 cm, 0,91 cm dan 0,95cm.
Penurunan ukuran diameter luka disebabkan oleh
karena ekstrak etanol daun kelor mengandung
senyawa flavonoid, saponin, tanin dan polifenol.
Penelitian lainnya yaitu oleh Priamsari dan Noor
(2019) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun
mengkudu (Morinda citrifolia. L) dengan
konsentrasi 10%, 15% dan 20% memiliki aktivitas
dalam proses penyembuhan luka bakar derajat II
dangkal pada kelinci. Parameter yang diamati adalah
visual dan diameter luka bakar selama 21 hari.
Pengamatan visual luka bakar terdiri atas warna,
terbentuknya scab dan scab terlepas yang dilakukan
setiap 3 hari dalam 21 hari untuk mengetahui fase
kesembuhan luka bakar. Pengamatan visual luka
bakar pada setiap konsentrasi menunjukkan
perubahan warna kemerahan menandakan luka bakar
berada pada fase inflamasi. Pembentukan scab pada
setiap konsentrasi dimulai pada hari ke-3 yang
menunjukkan luka bakar memasuki fase proliferasi.
Scab terlepas dimulai pada hari ke-12 yang
menunjukkan luka bakar berada pada fase maturasi.
Pengamatan diameter luka bakar menunjukkan
ukuran diameter luka bakar berkurang dan
persentase kesembuhan meningkat. Hal ini
disebabkan oleh karena ekstrak etanol daun
mengkudu mengandung senyawa alkaloid, saponin,
flavonoid dan tanin. Alkaloid bersifat antimikroba
dengan cara menganggu komponen peptidoglikan

pada sel bakteri yang mengakibatkan lapisan dinding
sel tidak terbentuk secara utuh sehingga terjadi
kematian sel. Senyawa flavonoid memiliki sifat
antiinflamasi dan antioksidan. Aktivitas senyawa
flavonoid sebagai antiinflamasi bekerja dengan cara
menghambat permeabilitas kapiler, metabolisme
asam arakidonat dan sekresi enzim lisosom sebagai
mediator inflamasi sehingga terjadi hambatan proses
peradangan pada tahap proliferasi. Flavonoid
sebagai antioksidan bekerja dengan cara
menginhibisi proses lipid peroksidasi diantaranya
meningkatkan serabut kolagen, membantu sintesis
DNA dan mencegah kerusakan sel. Senyawa
saponin bekerja dengan cara menstimulasi
pembentukan kolagen yang akan meningkatkan
epitelisasi jaringan, sehingga luka dibagian
permukaan menutup. Senyawa tanin memiliki
aktivitas astringensia yang bekerja dengan cara
mengecilkan pori-pori kulit, menghentikan
pendarahan dan eksudat, dan menutup luka.

Penelitian lain terkait aktivitas senyawa
metabolit sekunder pada kelinci juga dilakukan oleh
Agustini et al., (2021) dengan mengamati aktivitas
dan efektivitas ekstrak etanol bunga kenop
(Gomprhrena globosa L) terhadap luka bakar pada
kelinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol bunga kenop mengandung senyawa flavonoid
dan tanin dan memiliki efektivitas dalam
kesembuhan luka bakar. Efektivitas ekstrak etanol
bunga kenop terhadap kesembuhan luka bakar
ditandai dengan semakin mengecilnya luka bakar.
Hal ini disebabkan flavonoid memiliki sifat
antiinflamasi dan saponin bersifat antimikroba,
berperan merangsang pembentukan sel epitel yang
baru.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Usman et
al., (2021) dengan mengamati efektivitas ekstrak
etanol daun bidara (Zizipus mauritiana L.) dalam
meregenerasi sel kulit berupa diameter luka pada
proses penyembuhan luka bakar terhadap kelinci.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun bidara dengan berbagai variasi konsentrasi
yaitu 2%, 4%, 8% dan 16% efektif dalam proses
penyembuhan luka bakar pada kelinci yang ditandai
dengan semakin mengecilnya diameter luka bakar.
Diameter luka bakar mengecil disebabkan oleh
karena ekstrak etanol daun bidara mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.
Senyawa alkaloid pada ekstrak etanol daun bidara
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berperan dalam merangsang pembentukan sel-sel
baru dan memacu pertumbuhan kolagen.

Penggunaan Daun Anting-Anting Sebagai Agen
Penyembuh Luka

Penelitian dengan menggunakan daun

anting-anting untuk kesembuhan luka telah banyak

dilaporkan. Tabel 3 merupakan hasil penelitian yang

menunjukkan penggunaan daun anting-anting

sebagai agen penyembuh luka dan terbukti efektif.
Tabel 3. Penggunaan Daun Anting-Anting Sebagai Agen Penyembuh Luka

Sumber dan Judul Penelitian Jenis Luka Hasil Penelitian

Ganeshkumar et al., (2012)

Topical application of Acalypha
indica accelerates rat cutaneous
wound healing by up-regulating
the expression of Type I and III

collagen

Luka eksisi
dan Luka
Sayatan

Ekstrak etanol daun anting-anting meningkatkan proses
penyembuhan luka dengan cara meningkatkan kontraksi luka,
meningkatkan kadar hidroksilprolin dan glukosamin
sehingga meningkatkan luar kekuatan tarik luka,
meningkatkan TNF-α, menurunkan kadar lipid peroxidation
dengan signfikan dan meningkatkan kadar asam askorbat dan
meningkatkan sintesis kolagen (TGF-β).

Suryadi (2018)

Uji Aktivitas Ekstrak Daun
Anting-Anting (Acalypha indica
L.) Terhadap Penyembuhan Luka
Sayat Pada Tikus Putih Jantan

(Rattus novergicus)

Luka Sayat Ekstrak etanol daun anting-anting konsentrasi 5%, 10% dan
15% mempengaruhi pengurangan panjang dan diameter luka.
Konsentrasi yang paling efektif adalah 15% karena
pengurangan panjang dan diameter luka yang diberikan besar
dibandingkan konsentrasi lain. Ekstrak etanol daun anting-
anting merangsang pertumbuhan sel-sel baru pada luka.

Yeng et al., (2019)

Investigation of Wound Healing
Effect of Acalypha Indica Extract

in Sprague Dawley Rat

Luka insisi Kesembuhan luka diamati secara makroskopis dan
mikroskopis. Gambaran makroskopik menunjukkan luka
yang dirawat menggunakan esktrak memiliki diameter luka
lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol (kelompok tikus
yang tidak diobati) dan tidak ditemukan tanda-tanda infeksi
seperti peradangan parah dan pembentukan nanah.
Gambaran mikroskopis menunjukkan luka yang dirawat
memiliki periode epitelisasi lebih pendek, aktivitas
fibroblastik, deposisi kolagen dan aktivitas angiogenik juga
jauh lebih tinggi.

Laut et al., (2019)

Efektivitas Ekstrak Pemberian
Salep Ekstrak Etanol Daun

Anting-Anting (Acalyha indica
Linn.) Terhadap Kesembuhan
Luka Insisi Pada Mencit (Mus

musculus)

Luka insisi Salep ekstrak etanol daun anting-anting terbukti efektif dan
memiliki aktivitas dengan konsentrasi 10% menunjukkan
penyembuhan luka yang lebih cepat. Gambaran makroskopis
menunjukkan ekstrak etanol daun anting-anting
mempengaruhi derajat hiperemi, ukuran pertautan tepi luka
semakin mengecil. Gambaran mikrokopis menunjukkan salep
ekstrak etanol daun anting-anting merangsang peningkatan
pembentukkan fibroblas.

Fitri et al., (2020)

Burn Wound Healing Activity of
Ethanolic Extract of Acalypha

Luka Bakar
Derajat I

Salep ekstrak etanol daun anting-anting memiliki aktivitas
dalam proses penyembuhan luka bakar dengan konsentrasi
3% memiliki efek lambat dan rendah, pada konsentrasi 5%
memiliki fase penyembuhan sedang, dan konsentrasi 7%
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indica in Oinment Formulated
against Rabbits (Ocyctagus

caniculus)

memiliki fase penyembuhan yang baik. Ekstrak etanol daun
anting-anting mempercepat regenerasi jaringan, repitelisasi,
merangsang fibroblas dan membentuk kolagen dan besifat
antimikroba sehingga menekan mikroorganisme yang dapat
memperlambat penyembuhan luka.

Berdasarkan hasil penelitian dari 5 literatur
yang membahas efektivitas dan aktivitas ekstrak
etanol daun anting-anting terhadap kesembuhan luka,
100% menyatakan bahwa ekstrak etanol daun anting
efektif dan memiliki aktivitas terkait dengan proses
kesembuhan luka baik pada luka eksisi (tikus), insisi
(tikus dan mencit) dan luka bakar (kelinci). Senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak
etanol daun anting-anting berperan penting dalam
proses kesembuhan luka bakar. Hal ini disebabkan
senyawa metabolit sekunder memiliki aktivitas
farmakologi yang akan mempengaruhi fase-fase
penyembuhan luka.

Luka yang diberikan ekstrak etanol daun
anting-anting mengalami fase inflamasi, proliferasi
dan maturasi yang lebih cepat. Penelitian yang
dilakukan oleh Laut et al., (2019) menunjukkan fase
inflamasi hanya berlangsung selama 2 hari dengan
parameter derajat hiperemi dan tidak adanya cairan
radang yang terbentuk. Fase inflamasi hanya
berlangsung selama dua hari disebabkan oleh adanya
flavonoid memiliki sifat antiinflamasi dan saponin
bersifat antiseptik. Fase proliferasi berlangsung lebih
cepat yaitu ditandai dengan munculnya fibroblas
pada hari ketiga dan mencapai puncaknya pada hari
ke tujuh pada pengamatan mikroskopis luka yang
diberikan ekstrak etanol daun anting-anting
konsentrasi 10%. Pada fase proliferasi, fibroblas
berperan untuk menstimuli makrofag menghasilkan
growth factor kemudian mensintesis vaskularisasi.
Vaskularisasi berperan dalam mempercepat
pembentukan jaringan granulasi. Fase maturasi
berlangsung lebih cepat dimana parameter yang
digunakan adalah pertautan tepi luka. Luka yang
diberikan ekstrak etanol daun anting-anting
konsentrasi 10% memiliki ukuran luka yang lebih
kecil dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lainnya dan kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan
adanya fibroblas yang berperan dalam mensintesis
kolagen dan selanjutnya akan diikuti proses
epitelisasi, kontraksi luka dan pembentukkan
kolagen. Keterkaitan senyawa metabolit sekunder

dalam mekanisme penyembuhan luka bakar adalah
sebagai berikut:

Flavonoid

Flavonoid memiliki sifat anti-inflamasi, anti-
oksidan, anti-bakteri dan antimikroba. Mekanisme
kerja flavonoid sebagai anti-inflamasi adalah dengan
cara memproduksi pro inflamatori mediator yang
akan menstimulasi sel inflamasi seperti monosit,
limfosit, natural killer sel, makrofag, neutrophil, dan
sel mastosit. Mekanisme kerja flavonoid sebagai
anti-oksidan dibagi menjadi tiga antara lain
memperlambat pembentukan Reactive Oxygen
Species (ROS), memecah ROS dan meregulasi atau
proteksi dengan antioksidan (Alfaridz dan Riezki,
2018). Mekanisme kerja flavonoid sebagai
antimikroba dibagi menjadi tiga adalah dengan cara
menghambat fungsi membran sel, menghambat
sintesis asam nukleat dan menghambat metabolisme
energi (Hendra et al., 2011).

Saponin

Saponin merupakan senyawa yang
mempunyai aktivitas anti fungi, analgesik, anti
inflamasi, dan sitotoksik (Gunawan, 2018). Selain
itu, saponin juga mempunyai aktivitas sebagai
antiseptik yang berfungsi untuk membunuh kuman
atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang
umumnya terdapat pada luka sehingga luka tidak
mengalami infeksi yang cukup berat (Handayani dan
Triswanto, 2016).

Saponin berperan dalam proses
penyembuhan luka karena dapat memacu
pembentukan kolagen (Mappa et al., 2013). Selain
itu, saponin juga berperan dalam menstimulasi
pembentukkan sel epitel yang baru (reepitelisasi)
sehingga mempercepat proses kesembuhan luka
(Laut et al., 2019).

Tanin
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Tanin merupakan golongan senyawa
polifenol yang bersifat antibakteri. Cara kerja tanin
sebagai antibakteri adalah dengan cara menghambat
sintesis protein bakteri (Noriko, 2013). Tanin juga
mempunyai akivitas astringen yang dapat
menyebabkan penciutan pori-pori dan memperkeras
kulit, menghentikan pendarahan yang ringan dan
eksudat, sehingga mampu untuk menutupi luka dan
mencegah terjadinya pendarahan yang umumnya
timbul pada luka. Pada proses penyembuhan luka
tanin mampu menurukan permealitas kapiler,
mengurangi edema jaringan dan meghindari
terbentuknya pus pada area permukaan luka akibat
invasi patogen yang dapat menghambat proses
kesembuhan luka. Tanin bersama dengan saponin
berperan dalam proses migrasi dan proliferasi
fibroblas pada luka sehingga kontraksi luka akan
lebih cepat (Izzati et al., 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian studi literatur uji
aktivitas ekstrak etanol daun anting-anting
(Acalypha indica L.) terhadap penyembuhan luka
bakar pada hewan coba, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Daun anting-anting mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu aleuron, flavonoid,
alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, terpenoid,
tanin, kuinon, fenol dan glikosida.

2. Metabolit sekunder flavonoid sebagai
antiinflamasi bekerja dengan cara memproduksi
mediator inflamasi sehingga menstimulasi sel
inflamasi, saponin merangsang pembentukan sel-
sel baru dan memacu pertumbuhan kolagen, tanin
sebagai antibakteri bekerja dengan cara
menghambat sintesis protein bakteri, alkaloid
sebagai antimikroba bekerja dengan cara
menganggu komponen peptidoglikan pada sel
bakteri yang mengakibatkan lapisan dinding sel
tidak terbentuk secara utuh sehingga terjadi
kematian sel dan fenol sebagai antioksidan
bekerja dengan cara menghambat reaksi oksidasi
oleh radikal bebas.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan
hasil kajian ini adalah perlu dilakukan penelitian
laboratorium dan kajian ilmiah lebih lanjut yang

lebih mendalam mengenai aktivitas dan efektivitas
ekstrak etanol daun anting-anting terhadap
penyembuhan luka bakar pada hewan coba.
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